
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

Swarini Mayarita. 2016. Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan 

Melukis Menggunakan Sablon Di Taman Kanak-kanak Carano Indah 

Padang Pariaman. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Latar belakang penelitian ini dilakukan di kelompok B2 Taman Kanak-

kanak Carano Indah Padang Pariaman, karena dalam kenyataan yang peneliti lihat 

bahwa perkembangan kreativitas anak dalam kegiatan melukis masih belum 

berkembang. Hal ini disebabkan oleh strategi pembelajaran kurang maksimal dan 

media guru yang kurang bervariasi dalam kegiatan melukis, untuk meningkatkan 

kreativitas anak. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan melukis menggunakan sablon 

yang menggunakan media cat air, plastik jilid, spidol, kertas dan kapas. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan yang 

dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Carano Indah Padang Pariaman, kelompok 

B2 dengan jumlah anak 12 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 5 perempuan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan dua siklus. Siklus pertama dan kedua 

menggunakan tiga kali pertemuan. Adapun analisis data menggunakan rumusan 

persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan kreativitas anak 

melalui kegiatan melukis menggunakan sablon yang menunjukkan hasil positif. 

Pada siklus I setelah tindakan terjadi peningkatan namun belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal, sehingga dilanjutkan peneliti pada siklus II, pada siklus II 

kemampuan kretivitas anak menunjukan peningkatan hasil yang lebih baik lagi, 

terlihat dengan tercapainya KKM yang  berkembang sangat baik. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan melukis menggunakan sablon 

dalam pembelajaran dapat meningkatakan perkembangan kreativitas anak 

dikelompok B2 Taman Kanak-kanak Carano Indah Padang Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan 

mendasar. Salah satu periode yang menjadi perinci masa usia dini adalah 

periode keemasan. Pada usia ini perkembangan kecerdasan anak mengalami 

peningkatan dari 50% menjadi 80%. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian/kajian yang dilakukan oleh pusat kurikulum. Balitbang Diknas 

tahun 1999 menunjukan bahwa hampir pada seluruh aspek perkembangan 

anak yang masuk TK mempunyai kemampuan lebih tinggi dari pada anak 

yang tidak masuk TK di kelas 1 SD. 

Usia dini merupakan masa untuk meletakan dasar pertama dalam 

mengembangkan aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

moral dan nilai-nilai agama, Oleh karena itu diperlukan stimulasi yang 

mampu memfasilitasi dalam masa tumbuh kembangnya, berupa kegiatan 

pendidikan dan pembelajara yang menyenangkan, agar pertumbuhan dan 

perkembangan anak tercapai secara optimal. 

Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pendidikan yang memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan tumbuh kembang anak usia dini, sehingga 

pendidikan anak usia dini perlu dipandang sebagai suatu yang khusus dan 

menjadi sesuatu yang mendapatkan perhatian yang serius dari setiap keluarga 

demi menciptakan generasi yang cerdas. 

1 
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Maka dari itu, usaha sadar dan terencana dalam pendidikan hendaklah 

mulai sejak dini, selain itu usia 0-6 tahun merupakan usia kritis bagi 

perkembangan anak. Stimulasi yang diberikan pada usia ini akan berpengaruh 

pada pertumbuhan dan perkembangan anak seperti pembentukan otak, 

intelegensi, kepribadian, memori kreativitas dan aspek perkembangan 

lainnya. 

Berdasarkan  hal di atas, Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah 

satu pendidikan yang berada pada jalur formal, sebagaimana yang terdapat 

dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 

14, pendidikan anak usia dini ditujukan pada anak sejak lahir sampai 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, untuk itu dilakukanlah 

kegiatan bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Melalui bermain 

anak memiliki kesempatan untuk mengeksperikan perasaan dan belajar secara 

menyenangkan. 

Tugas guru merancang kegiatan-kegiatan, strategi, lingkungan belajar 

yang aman, sehat, menarik, menyenangkan, menyediakan media dan alat 

permainan untuk merangsang anak serta memotivasi anak, sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak. Selain itu tugas guru adalah merangsang 

tumbuhnya kreativitas pada anak  misalnya guru merancang sebuah 

permainan atau kegiatan bermain sehingga anak dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu, berinisiatif, berimajinasi dan berfantasi, maka dari itu kreativitas 

anak akan muncul. Sadar atau tidak sadar, pada dasarnya setiap manusia 
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mempunyai potensi kreatif. Hanya saja ada seseorang yang mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan potensi kreatifnya, dan ada pula yang 

tidak mendapatkan kesempatan atau tidak menemukan lingkungan yang 

memfasilitasi perkembangan potensi kreatif anak.  

Pengembangan kreativitas di sekolah, Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) menegaskan bahwa anak memiliki potensi untuk berbeda. 

Berbeda dalam pola pikir, daya imajinasi dan hasil karya, akibatnya kegiatan 

belajar mengajar perlu dipilih dan dirancang agar memberikan kesempatan 

dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan untuk mengembangkan 

dan mengoptimalkan kreativitas anak. Untuk mencapai itu diperlukan 

lingkungan yang mendukung proses kreatif supaya menghasilkan produk 

yang baru. Agar tujuan pengembangan kreativitas dapat dicapai, maka perlu 

ada strategi dan pendekatan sesuai dengan karateristik pembelajaran di TK 

yaitu melalui bermain dengan menggunakan metode yang tepat dalam 

menumbuhkan kreativitas anak. 

Kreativitas sebagai penyesuaian manusia terhadap lingkungan yang 

memiliki fungsi asimilasi dan akomodasi secara komplementer dalam rangka 

pembentukan pengetahuan sebagai skema tindakan, untuk mencapai 

keseimbangan dan perkembangan kreativitas anak. Anak mempunyai 

kemampuan dan bakat  yang berbeda-beda, terwujud karena interaksi yang 

dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan. Berbagai 

kemampuan yang diperlihatkan beranjak dari berfungsinya otak, hasil 
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interaksi dari faktor genetik dan adanya stimulasi lingkungan. Jika 

mendapatkan stimulus yang tepat akan menjadikan anak cerdas. 

Pembelajaran meningkatkan kreativitas anak dengan strategi 

pendekatan yang sesuai dengan karateristik pembelajaran di TK yaitu 

kegiatan bermain dengan menggunakan metode mengajar yang tepat serta 

melibatkan anak dalam kegiatan yang dapat memberikan pengalaman bagi 

anak, sehingga anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, 

dan mengekspresikan perasaan. Penggunaan media yang bervariasi akan 

membuat anak senang karena anak dapat mengembangkan imajinasinya dan 

berfantasi, media yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 

anak bertujuan agar anak dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 

perhatian anak dalam kegiatan belajar supaya anak tidak bosan, 

Berdasarkan kenyataan dilapangan menurut pengamatan peneliti di 

lapangan yaitu di Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman, 

perkembangan kreativitas anak belum berkembang pada aspek kemampuan 

menggungkapkan imajinasi anak dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang berhubungan dengan kegiatan melukis, permasalahan ini disebabkan 

oleh kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan belum merangsang 

kreativitas melukis anak dan guru selalu memberikan pembelajaran yang 

kurang bervariasi seperti melukis dengan krayon, mewarnai gambar dengan 

menggunakan krayon, maka hal itu menjadikan pembelajaran tidak menarik 

bagi anak sehingga menghambat peningkatan kreativitas anak dalam kegiatan 

menciptakan gambar sesuai imajinasi anak serta mewarnai gambar sesuai 
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warnai yang disukai anak. Begitu juga dengan media dan alat yang digunakan 

kurang bervariasi serta stimulus yang diberikan guru kurang optimal sehingga 

perkembangan yang diharapkan belum tercapai. 

Terkait dengan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk memberikan 

salah satu solusi melalui kegiatan melukis menggunakan sablon dengan 

media kertas. Pendekatan yang dilakukan guru adalah perorangan, bagi anak 

kurang maksimal diberikan bimbingan serta motivasi sehingga anak 

bersemangat dalam kegiatan. Sesuai dengan keterangan di atas, maka penulis 

mencoba untuk melakukan penelitian dalam rangka meningkatkan kreativitas 

melukis anak dengan judul ”Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan 

Melukis Menggunakan Sablon Di Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang 

Pariaman “ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat di 

identifikasi beberapa masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran di 

Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman khususnya di kelompok 

B2  sebagai berikut: 

1. Anak belum dapat menciptakan gambar sesuai imajinasinya serta 

mewarnai gambar sesuai dengan idenya. 

2. Kurang berkembangnya kreativitas anak yang disebabkan oleh kegiatan 

pembelajaran yang kurang bervariasi. 
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3. Penggunaan media dan sumber belajar yang belum optimal hal ini dapat 

dilihat banyak anak yang tidak mampu mengluarkan idenya dalam 

melukis. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan idetifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti  yaitu kemampuan anak dalam menciptakan 

gambar sesuai imajinasi serta mewarnai sesuai idenya dalam kegiatan melukis 

di Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu “Bagaimanakah kegiatan melukis 

menggunakan sablon dapat meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-

Kanak Carano Indah Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kreativitas anak melalui kegiatan melukis menggunakan sablon pada anak 

kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti, dapat meningkatkan wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran terutama dalam peningkatan kemampuan anak 

mengungkap imajinasi kreatif dalam melukis. 
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2. Anak, dapat meningkatkan kreativitas anak dan kegiatan melukis 

memberikan pengalaman yang menyenangkan untuk mengungkapkan 

imajinasi anak. 

3. Sekolah, sebagai masukan menambah alat/sumber belajar dan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Taman Kanak-Kanak Carano Indah 

Padang Pariaman. 

4. Bagi orang tua murid, sebagai bahan masukan untuk menyediakan dan     

memfasilitasi anak untuk meningkatkan kreativitas anak dalam melukis 

dirumah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini menurut Fadlillah (2012:19) adalah anak yang usianya 

berkisar antara 0-6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan 

yang luar biasa sehingga memunculkan berbagai keunikan pada dirinya. 

Suryana (2013:25) mengatakan anak usia dini adalah merupakan periode awal 

yang paling penting disebut sebagai masa usia emas (golden age),  masa 

keemasan anak tidak dapat diulang lagi pada masa berikutnya. Jika potensi-

potensi tidak distimulasi secara optimal, akan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak berikutnya. 

Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini menurut  

Sugiyannto dan Sujarwo dalam Sumantri (2005:11) membagi anak usia dini 

menjadi tiga kelompok yaitu: kelompok bayi 0-12 bulan, kelompok bermain 

1-3 tahun, kelompok pra sekolah 4-5 tahun, kelompok usia sekolah 6-8 tahun. 

Dunia anak adalah dunia yang penuh dengan canda tawa dan 

kegembiraan sehingga orang dewasa akan ikut terhibur dengan hanya melihat 

tingkah mereka. Untuk dapat memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh dan menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. Oleh karena itu Bambang Hartoyo dalam Fadlillah 

8 
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(2012:66) menyatakan pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus dan kasar),kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, emosi dan spritual), sosia emosional (sikap rilaku dan 

agama), bahasa dan komunikasi. 

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh dan menyediakan kegiatan 

pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada 

anak. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, 

penyelenggara pendidikan bagi anak usia dini disesuikan dengan tahapan-

tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan, anak usia dini adalah 

mempunyai perbedaan pada setiap individu. Memiliki pertumbuhan 

perkembangan yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh 

anak. Dan pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun dan dilakukan 

melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, 

pisikis, sosial, moral. Usia 0-8 tahun adalah individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Usia tersebut merupakan fase 

kehidupan yang unik menurut Ibid dalam  Fadlillah (2012:57) karakteristik 
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anak usia dini antara lain: unik, egosentris, aktif dan energik, rasa ingin tahu, 

eksplorasi, spontan, mudah frustasi, kurang pertimbangan, daya perhatian 

pendek, bergairah untuk belajar dan menunjukkan minat terhadap teman. 

Menurut Sumantri (2005:36) krakteristik anak usia dini berbeda pada 

setiap individunya seperti dalam belajar, minat, dan latar belakang 

keluarganya. Herawati (2005:9-14) karakteristik anak usia dini yaitu 1. Anak 

bukan miniatur orang dewasa. 2. Anak masih tahap tumbuh kembang, 3. 

Sikap anak unik, 4. Dunia anak adalah dunia bermain, 5. Anak belum tau 

benar salah, 6. Setiap karya anak berharga, 7. Setiap anak butuh rasa aman, 8. 

Setiap anak adalah peneliti dan penemu. 

Pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan yaitu anak usia dini adalah 

individu yang unik, karakteristik anak usia dini sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangannya, kunci pendidikan anak usia dini yang akan  

membantu dalam  menyesuaikan perbedaan pada setiap individu adalah  

seorang pendidik harus memahami karakter setiap individu, seorang anak 

tidak harus dipakasa atau dituntut untuk melakukan kegiatan yang tidak sesui 

dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak   

2. Hakikat Kreativitas Anak 

Kreativitas merupakan salah satu potensi manusiawi yang ada dalam 

diri individu dengan derajat yang bervariasi satu sama lain. Kreativitas bukan 

warisan orang tua, melainkan suatu proses interaksi yang komplek antara 

berbagai unsur dari dalam diri manusia sendiri, sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini sedang mengalami proses perkembangan yang 
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sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya, 

perkembangan kreativitas anak perlu dipupuk sejak dini. 

a. Pengertian kreativitas 

Berikut ini akan di kemukakan beberapa definisi kreativitas. Gallagher 

dalam Rachmawati (2010: 13) mengatakan bahwa “ creativity is a mental 

process by which an individual aerates new ideas or products, or recombines 

existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her” kreativitas 

merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan 

ataupun produc baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang pada 

akhirnya akan meletak pada dirinya. 

Menurut Munandar ( 1995: 20) kreativitas merupakan pengalaman 

dalam mengepresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam 

bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam, dan orang lain. Pada 

umumnya devinisi kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi, proses, 

produk, dan press, seperti yang diungkapkan oleh Rhodes yang menyebutkan 

hal ini sebagai “ four of creativity: person, process, press, product”. Ke 

empat P ini saling berkaitan: Pribadi yang kreatif yang melibatkan diri dalam 

proses kreatif, dengan dukungan dan dorongan/press serta lingkungan akan 

menghasilkan produk kreatif. 

Chaplin dalam Rachmawati (2010: 14) mengutarakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau 

dalam permesinan untuk memecahkan masalah-masalah dengan metode-

metode yang baru. Lowenfeld dan Brittain dalam Moeslichatoen (2004: 20) 
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mengemukakan bahwa kreativitas akan muncul pada diri seseorang yang 

memiliki motivasi, rasa ingin tahu dan imajinasi. 

Berdasarkan uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan suatu proses, metode atau produk baru yang efektif 

yang bersifat imajinatif, fleksibel, kontiniu yang berdaya guna dalam berbagai 

bidang untuk memecahkan suatu masalah. 

Adapun proses kreativitas hanya akan terjadi jika dibangkitkan 

melalui masalah yang memacu pada lima macam perilaku kreatif, sebagai 

mana yang dipaparkan oleh Parnes dalam Rachmawati (2010: 14) sebagai 

berikut : 

1. Fluency (Kelancaran) yaitu kemampuan mengemukakan 

ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah. 

2. Flexibility (Keluwesan) yaitu kemampuan untuk  

dimasalah diluar kategori yang biasa. 

3. Orinality (Keaslian) yaitu kemampuan memberikan 

respons yang unik atau luar biasa. 

4. Elaboration (Keterperincian) yaitu kemampuan 

menyatakan pengamatan ide secara terperinci untuk 

mewujudkan ide menjadi kenyataan. 

5. Sensitivity (Kepekaan) yaitu kepekaan menangkap dan 

menghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap suatu 

situasi. 

Menurut Simon dalam Yusuf (2010: 17) kreatif sebagai inisiatif yang 

dipelihara oleh seseorang dalam bentuk kemampuan seseorang untuk keluar 

dari sistem yang normal yaitu melalui kontemplasi. 

Jadi kreatif harus merupakan sebuah ide baru yang dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak dikenal dan tidak berulang dengan kata lain, seseorang 

berpandangan berbeda dengan pandangan orang lain dan memandang sesuatu 

yang dikenal dengan cara yang tidak dipikirkan oleh orang lain. 
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b. Ciri-ciri individu kreatif 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-

cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan 

kreativitas hanya mungkin dilakukan jika kita memahami sifat-sifat 

kemampuan kreatif dalam iklim linkungan sekitarnya. 

Supriadi dalam Rachmawati (2010: 15) mengatakan ciri-ciri kreativitas 

dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non kognitif. Ciri 

kognitif diantaranya orisinalitas, fleksibilititas, kelancaran dan elaborasi. 

Sedangkan ciri non kognitif di antaranya motivasi sikap dan pribadi kreatif. 

Menurut Munandar (1995: 39) ciri-ciri dari kreatif adalah imajinatif, 

mempunyai minat luas, mandiri dalam berfikir, senang berpetualang, penuh 

energy, percaya diri, bersedia mengambil resiko dan berani dalam pendirian 

dan keyakinan. Rachmawati (2010: 45) mengemukakan krateristik kreativitas 

adalah terbuka, fleksibel, bebas, menghargai fantasi, tertarik pada kegiatan 

kreatif, mempunyai pendapat sendiri dan memiliki kesadaran etika moral. 

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan ciri-ciri anak kreatif 

adalah memiliki energy, fisik dan fisikis yang sehat, cerdas, bermain, disiplin, 

imajinasi yang tinggi, sikap rendah hati, bersemangat dan sifat terbuka 

c. Tahap-tahap kreatif 

Menurut Katherine dalam Yusuf (2010: 27) menyatakan ada empat 

tahap proses kreativitas yaitu : 1. Tahap persiapan, dimana seseorang 

berkesempatan untuk mendapatkan banyak data, keterampilan, dan 

pengalaman. 2. Tahap inkubasi, tahap ini identik dengan usaha keras yang 
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dikerahkan seseorang dalam memecahkan masalah atau menggapai objek 

yang sudah ia pikirkan. 3. Tahap iluminasi, tahap ini digambarkan sebagai 

tahap perbuatan deteil dan akurat otak dalam proses penciptaan. 4. Tahap 

implementasi, ini tahap final yang mencakup penerapan ide inovatif terhadap 

ilmu standarisasinya, membentuk dan menjelaskan ide umum dalam seni. 

Perkembangan kreativitas anak dibedakan menjadi dua tahap  menurut  

Ahmadi dalam Fadlillah (2012:53) yaitu: kreativitas yang timbul setelah 

melihat hasil karya orang lain dan kreativitas yang timbul karena potensi 

yang ada pada dirinya secara murni. 

Jadi  dapat di simpulkan tahapan anak kreatif mulai dari . Tahap 

persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, tahap implementasi ide-ide atau 

gagasan yang dimiliki anak sampai anak dapat mengeluarkan imajinasinya 

setelah melihat hasil karya orang lain, ini gambaran tahapan kreatif pada ank 

usia dini, jadi setiap tahapan kreatifitas anak berbeda dan tidak sama dan 

setiap prosesnya pun berbeda. 

d. Tujuan Pengembangan Kreativitas 

Tujuan pengembangan kreatif merupakan perwujudan dari kebutuhan 

tertinggi manusia yaitu aktualisasi diri, menemukan cara-cara baru dalam 

memecahkan masalah, memungkinkan peradapan manusia berkembang 

dengan pesat. Menurut Semiawan dalam Suryana (2013: 55) tujuan 

pengembangan kreativitas adalah pemberian pengalaman dan pengetahuan 

pada anak yang beraneka ragam dalam proses pembelajaran. 
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Jadi tujuan pengembangan kreativitas adalah memberikan kesempatan 

yang selebaran-lebaran untuk memikirkan dan mengembangkan ide kepada 

anak untuk berperan serta menentukan pilihan. 

Munandar dalam Rachmawati (2010: 36) perlu mengembangkan 

kreativitas misalnya: 1. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, 2. 

Kreativitas sebagai kemampuan untuk menyelesaikan terhadap suatu 

masalah, 3. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri 

pribadi dan lingkungan, 4. Kreativitas yang memungkinkan kwalitas 

hidupnya. 

Berdasarkan ulasan di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

pengembangan kreativitas anak di TK sebagai berikit: anak mampu 

mengekspesikan diri melalui hasil karyanya dengan menggunakan teknik 

yang dikuasainya, membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang 

dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain, sehingga 

membuat anak lebih kratif. 

e. Program Pengembangan Kreativitas Pada Anak  

Dengan potensi kreativitas alami yang dimiliki anak, maka anak 

senantiasa membutuhkan aktivitas yang syarat dengan ide kreatif. Untuk 

mempertahankan daya kreatif, para pendidik harus mempertahatikan sifat 

natural anak yang menunjang tumbuhnya kreativitas. 

Untuk mensukseskan program pengembangan kreativitas di taman 

kanak-kanak, program yang dihadapi cukup mendapat perhatian dari para 

pendidik misalnya: Kegiatan belajar bersifat menyenangkan Menurut 
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Montessori dalam Rachmawati (2010: 41) masa pra sekolah merupakan fase 

absorbmind yaitu masa menyerap pikiran. Pada masa ini anak akan mudah 

menyerap pesan, pengetahuan, keteladanan yang terjadi di lingkungannya. 

Jika para pendidik gagal memberikan pesan positif terhadap aktifitas belajar 

maka anak akan membenci proses belajar. Proses belajar yang menyenangkan 

akan sangat berarti bagi anak dan bermanfaat hingga ia dewasa. 

Memadukan berbagai aspek pembelajaran dan perkembangan. Bicara 

kreativitas, maka sebenarnya bukan hanya satu sisi saja yang menjadi fokus 

dalam pembelajaran di TK. Anak memiliki berbagai aspek perkembangan 

seperti kognitif, bahasa, emosi, kepribadian, social, fisik dan lain sebagainya. 

Aspek perkembangan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh sehingga pembelajaran yang dikembangkan merupakan 

perpaduan semua komponen pembelajaran dan perkembang anak. 

Pembelajaran berbentuk kegiatan kongkrit, bagi seorang anak dalam 

memahami sesuatu tidak harus duduk diam dan mendengarkan penjelasan 

guru, namun dengan mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan 

objek pembelajaran dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak jauh 

lebih bermakna. Bagi usia TK yang masih berada tahap perkembangan 

kognitif pra oprasional dan oprasianal kongkret contoh nyata amat penting. 

Selain menyenangkan mengamati objek langsung lebih mengaktifkan 

multisensoris anak mulai dari mata, telinga, hidung, lidah dan kulit, sehingga 

mudah di ingat dan dimengerti. 
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Mengaktifkan anak, melibatkan anak dalam proses pembelajaran dari 

awal sampai akhir berupa belajar aktif yang lebih menempatkan anak sebagai 

pusat dari pembelajaran. Dengan belajar aktif proses belajar yang 

berlangsung merupakan inisiatif dari anak, sehingga anak betul-betul 

melakukan eksplorasi terhadap lingkungan mereka. Pembelajaran dalam 

bentuk kegiatan bermain. Bermain merupakan prinsip pembelajaran di TK, 

dimana bermain adalah cara yang paling baik untuk mengembangkan 

kemampuan anak. 

Kesimpulan dari program pengembangan kreativitas pada anak adalah 

bersifat menyanangkan, dilaksanakan dalam bentuk bermain kegiatan belajar 

yang konkret. Bisa melibatkan anak dari awal kegiatan sampai akhir, berupa 

belajar aktif dan dipadukan dengan aspek pembelajaran dan perkembangan 

anak 

3. Perkembangan Melukis Anak 

Melukis merupakan kegiatan menggambar yang fungsinya 

mengarahkan pada ekspresi seni murni secara bebas individual dan tidak 

selalu terkait ketentuan-ketentuan. Melukis menurut Sumanto (2005:47-48) 

adalah proses menggungkapkan ide atau gagasan melalui unsur pigmen atau 

warna diatas kanvas, dalam hal ini warna merupakan unsur yang utama dalam 

karya tulis. Selain itu melukis merupakan suatu kegiatan awal anak dalam 

berkarya seni rupa untuk menyalurkan ekspreasinya didalam menarik garis 

lurus, lengkung, tegak dan miring. 
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Perkembangan kemampuan menggambar pada kanak-kanak menurut 

Cyriril dalam Suyanto (2005:56) hasil gambar karya anak-anak usia 2 tahun 

merupakan masa corengan yang meliputi goresan yang tak teratur, usia 3 

tahun goresan teratur, usia 4 tahun goresan berdasarkan intuisi anak, usia 5 

tahun goresan yang terlokalisir, usia 6 tahun masa simbolisme diskriptif, usia 

7-8 tahun masa realisme deskriptif. Menurut Francesko dalam Suyanto (2005: 

60) mengelompokkan perkembangan gambar anak usia 2-6 tahun tahap 

manipulatif, usia 7-10 tahun masa pra simbolik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan adanya perbedaan cara 

pandang tentang perkembangan menggambar anak. Adanya perbedaan cara 

pandang tantang perkembangan menggambar anak. Ada yang lebih 

mengutamakan segi perkembangan psikomotor (keterampilan) anak memakai 

tanganya, ada juga yang lebih mengutamakan perkembangan afeksi (sikap 

dan perasaan) anak, disamping itu ada juga lebih mengutamakan gabungan 

dari perkembangan aspek kognitif (pengetahuan), afeksi dan psikomotor 

anak. Sedangkan batas usia pola menggambar anak bersifat relatif, sebab 

setiap individu anak memiliki irama dan tempo perkembangan tidak sama. 

a. Tipe gambar anak 

Keberhasilan karya gambar buatan anak ditentukan oleh orisinalitas 

gambar yang sesuai dengan dunia anak-anak menurut perkembangan usianya. 

Kebanyakan gambar anak-anak  berupa objek yang digambar hanya yang 

menarik minat atau perasaannya, sehingga hasilnya berupa gambar yang tidak 

mirip dengan objek aslinya. 
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b. Bentuk Gambar Anak-anak 

Bentuk ungkapan gambar anak merupakan hal yang berbeda dengan 

tahap-tahap perkembangan pola gambar dunia seni rupa anak. Gaya gambar 

buatan anak yakni gambar ungkapan ingatan secara berulang-ulang bentuk 

tertentu. 

c. Kemampuan anak mengolah dan kombinasi warna 

Mengkombinasi warna pada gambar buatan anak-anak cenderung 

menyukai warna-warna primer dan netral dari pensil warna,krayaon dan 

spidol. Ada juga yang mengolah warna dengan mencampur dua warna atau 

lebih dengan jalan tumpang tindih, sehingga hasilnya berupa warna-warna 

yang cenderung galap. 

4. Menggunakan Sablon dalam Kegiatan Melukis 

Bidang seni memiliki kopetensi dasar yaitu anak mampu 

mengekspresikan diri dan berkreasi dengan gagasan, imajinasi dan 

menggunakan berbagai media menjadi suatu karya seni,, oleh karena itu 

kegiatan belajar mengajar perlu didirencanakan dan dirancang agar 

memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan 

untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kreativitas anak. 

 sablon adalah bukan sekedar menggambar, melainkan sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan menggambar dengan kata lain sablon adalah dalam 

tingkat ahli atau cara-cara yang ahli dan serba lebih. Menurut Ramanto 

(2007:102) sablon berasal dari bahasa belanda schablon, kata ini mengalami 

perobahan sebutan karena berakulturisasi dengan bahasa indonesia menjadi 
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bahasa serapan hingga menjadi kata sablon berati alat cetak huruf atau 

gambar, sablon adalah mencetak huruf atau gambar dengan menggunakan 

sablon. 

Sumanto (2005:73) sablon adalah teknik mencetak dengan 

menggunakan acuan cetak yang berulang-ulang atau membentuk saringan 

tembusan, sehingga tinta cetak akan meresap dan masuk melalui lubang-

lubang acuan masuk kebahan yang dipakai. Dapat disimpulkan bahwa 

mencetak sablon merupakan kegiatan menggambar dengan cara lebih berseni, 

tanpa menghiraukan media yang digunakan. Menurut Poerwodarminto dalam 

Sriwirasto (2010:11) sablon adalah to paint berarti men-cat, sebab paint 

berarti cat dengan menggunakan bantuan media cetak dan pewarna, disini 

berarti istilah to paint ada unsur media cat atau menuangkan cat melalui 

media cetak ke dalam media kertas. 

Sablon merupakan kegiatan yang jarang di fasilitasi di TK, kegiatan 

pembelajaran di TK cendrung mewarnai sehingga kreativitas anak dalam hal 

menggambar kurang berkembang. Dalam sablon anak belajar menghasilkan 

kreativitas yang tinggi dan keindahan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Irma Sari (2011) meneliti tentang “Meningkatkan Kreativitas 

Anak Melalui Kegiatan Kolase Dari Bahan Alam di Taman Kanak-Kanak 

Kartika 1-7 Padang “ hasil dari penelitian dengan kegiatan kolase dengan 

menggunakan bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak. 
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2. Peneliti Suarnis (2012) “Peningkatan Kreativitas Seni Anak Melalui 

Meronce Bambu Di Taman Kanak-Kanak Mawar Putih Butu Manjulur 

Sijunjung” menemukan bahwa terdapat peningkatan kreativitas melalui 

meronce bambu di TK Mawar Putih Butu Majulur Sijunjung . 

3. Peneliti Suryani (2013) meneliti tentang “Meningkatkan Kreativitas Anak 

Dari Bahan Sisa Kelapa Di Taman Kanak-Kanak Cahaya Hati Lubuk Buaya 

Padang” hasil penelitian dari kegiatan tersebut di atas yaitu terjadinya 

peningkatan kreativitas anak dalam pembelajaran kreativitas. 

Sedangkan peneliti melakukan penelitian tntang Peningkatan 

Kreativitas anak melalui kegiatan melukis menggunakan sablon di Taman 

Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman. Mempunyai perbedaan 

terletak pada metode penyelesaian masalahnya Irma Sari mengungkapkan 

melalui kolase bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak, sementara 

Suarnis mengungkapkan bahwa melalui meronce bambu dapat meningkatkan 

kreativitas anak usia dini, sedangkan Suryani mengungkapkan dapat 

meningkatkan kreativitas anak dari bahan sisa kelapa. 

Persamaan terlerletak pada penggunaan metode yakni menggunakan 

metode bermain, pratek langsung, penggunaan bahan tak terpakai dan sama-

sama meningkatkan kreativitas seni anak TK. 

C. Kerangka Berpikir 

Kreativitas yang masih rendah melalui kegiatan melukis 

menggunakan sablon dengan cat air yang di sablonkan pada kertas dengan 

pembelajaran yang sesuai tahap perkembangan kreativitas diharapkan anak 
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kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Carano Indah Padang Pariaman akan 

lebih memahami dan dapat meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan 

melukis menggunakan sablon. Guru juga dapat di tuntut untuk kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

kebutuhan anak saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I 

Kerangka berpikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

 Kegiatan melukis menggunakan sablon dengan menggunakan 

kreativitas anak usia dini dapat meningkatkan di kelompok B2 TK Carano 

Indah Padang Pariaman. 

 

 

 

Merancang alat permainan melukis 

menggunakan sablon 

Meningkatannya kreativitas anak melalui 

kegiatan menyablon 

 

n kreativitas seni anak 

Kemampuan kreativitas anak 

belum berkembang 

 

Pelaksanaan melukis menggunakan sablon 

dengan cat air 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. peningkatan kreativitas anak dapat tercapai secara optimal diperlukan 

strategi dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di 

TK  yaitu melalui bermain dengan menggunakan metode mengajar yang 

tepat untuk mengembangkan kemampuan kreativitas serta melibatkan anak 

dalam kegiatan yang dapat memberikan berbagai pengalaman bagi anak. 

2. Anak yang berbakat jika diberi kesempatan dan pelayanan yang sesuai 

akan memberikan sumbangan yang bermakna, sifat dasar kreatif adalah 

rasa ingin tahu, melalui kegiatan melukis menggunakan sablon dapat 

meningkatkan kreativitas dan rasa ingin tahu anak. 

3. Permainan dengan media pembelajaran yang bervariasi memegang 

peranan sangat penting untuk memberikan stimulus positif terhadap 

munculnya berbagai potensi kreativitas anak. 

4. Melalui kegiatan melukis menggunakan sablon dapat meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak kelompok B2 Taman Kanak-kanak Carano 

Indah Padang Pariaman, terlihat dari peningkatan persentase dari siklus I 

ke siklus II. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajian teoritis maka implikasi 

penelitian ini adalah: 

1. Selama ini kegiatan mengembangkan kreativitas anak hanya 

menggunakan media kertas, krayon dan pensil warna, namun setelah 

penelitian di temukan bahwa dengan menggunakan kegiatan melukis 

menggunakan sablon menjadi kegiatan yang dapat meningkatakan 

kreativitas anak. 

2. Aplikasi kegiatan melukis menggunakan sablon ini memudahkan guru 

dalam mengembangakan pembelajaran kreativitas pada anak karena 

menarik dan memudahkan guru dalam mengembangkan kemampuan 

kreativitas. 

3. Kegiatan melukis menggunakan sablon yang dilakukan tidak hanya 

meningkatkan kreativitas anak melainkan juga kemampuan dalam 

berbahasa dan pengatahuan terhadap pencampuran warna serta solusi 

terhadap masalah yang dihadapi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka penelitian memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagi anak sebaiknya guru 

lebih kreatif dalam merangcang kegiatan pembelajaran dengan disajikan 

dalam bentuk permainan. 
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2. Untuk memotivasi  dan meningkatkan kreativitas anak dalam 

pembelajaran maka guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang 

aktif, kreatif dan menyenangkan. 

3. Guru TK diharapkan dapat menggunakan kegiatan melukis menggunakan 

sablon dalam pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas anak. 

4. Diharapkan kepada orang tua agar selalu memberikan motivasi dan 

memfasilitasi, agar kemampuan kreativitas anak meningkat dan 

berkembang. 

5. Diharapkan peneliti yang lain dapat menambahkan, mengembangkan 

melakukan dan mengungkapkan lebih jauh tentang perkembangan 

kemampuan kreativitas anak melalui metode dan media lainnya. 
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